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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam arti sempit dimaknai sebagai suatu proses 

pengumpulan dan analisis penelitian. Dalam arti luas rancangan penelitian 

meliputi proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam rancangan 

perencanaan dimulai dengan mengadakan observasi dan evaluasi terhadap 

penelitian yang sudah dikerjakan dan diketahui, sampai pada penetapan kerangka 

konsep dan hipotesis penelitian yang perlu pembuktian lebih lanjut. 

Tipe penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Sugiyono dalam 

bukunya yang berjudul Memahami Penelitian Kualitatif, bahwa metode 

penelitian kualitatif adalah: 

“Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian kualitatif  lebih  menekankan  makna dari  pada generalisasi”.  

(Sugiyono, 2013:1) 

 
Sesuai dengan pendapat Sugiyono, maka metode penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini 

lebih menekankan pada interpretasi makna daripada generalisasi. Metode lainnya 

adalah deskriptif, yaitu mengambarkan dan menganalisis data yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data berdasarkan keadaan yang nyata. 
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Melalui penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif diharapkan mendapatkan informasi dan data yang bersifat apa adanya 

mengenai “Strategi Komunikasi Departemen Komunikasi Perusahaan dan 

Promosi PT Dirgantara Indonesia (Persero) melaui Konten Instagram dalam 

Meningkatkan Citra Perusahaan Dikalangan Followersnya”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yakni merupakan metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai 

dengan apa  adanya.  Metode deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan 

utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta  dan  karakteristik  objek 

atau subjek yang diteliti secara tepat. Metode deskriptif, yaitu menggambarkan 

dan menganalisa data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

berdasarkan keadaan yang nyata. Hal ini sejalan dengan Jalaluddin Rakhmat 

dalam bukunya Metode Penelitian Komunikasi. 

“Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan 

tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasisituasi tertentu 

dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara 

sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu 

secara faktual dan cermat”. (Rakhmat, 2002:22). 

 

Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk menggambarkan proses 

atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini di lapangan yang dijadikan objek 

penelitian, kemudian data atau informasinnya di analisis sehingga diperoleh suatu 

pemecahan masalah peneliti menggunakan metode deskriptif ini dikarenakan 

suatu perhatian pada informan yang menarik dari segi bagaimana para pelaku 

komunikasi baik komunikator maupun komunikan melakukan interaksi. 
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3.2 Informan Penelitian 

3.2.1 Teknik Penentuan Informan 

Peneliti menentukan informan kunci dan informan utama dengan 

menggunakan teknik Snowball yang merupakan teknik penentuan informan yang 

banyak dipakai ketika peneliti tidak banyak tahu tentang populasi penelitiannya. 

Dia hanya tahu satu atau dua orang yang berdasarkan penilaiannya bisa dijadikan 

sampel. Karena peneliti menginginkan lebih banyak lagi, lalu dia minta kepada 

sampel pertama untuk menunjukan orang lain yang kira-kira bisa dijadikan 

sampel. Satuan sampling dipilih atau ditentukan berdasarkan informasi dari 

responden sebelumnya. Pengambilan sampel untuk suatu populasi dapat 

dilakukan dengan cara mencari contoh sampel dari populasi yang kita inginkan, 

kemudian dari sampel yang didapat dimintai partisipasinya untuk memilih 

komunitasnya sebagai sampel lagi, seterusnya sehingga jumlah sampel yang kita 

inginkan terpenuhi. 

“Snowball adalah teknik pengambilan sumber data, yang pada awalnya 

jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari 

jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data 

yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan 

sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan 

semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama menjadi 

besar.” (Sugiyono, 2013: 54) 

 

Jadi, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti 

mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Caranya yaitu 

seorang peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan 

data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh 
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dari sampel sebelumnya itu peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang 

dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap. 

Adapun sumber data atau informan menurut Sanafiah Faisal (1990) 

dengan mengutip pendapat Spradley dan dikutip kembali oleh Sugiyono dalam 

buku Memahami Penelitian Kualitatif sebaiknya memenuhi kriteria sebagai 

berikut. 

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 

enkulturalisasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 

dihayatinya 

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 

kegiatan yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil  

“kemasannya” sendiri. 

5. Mereka yang pada mulanga tergolong “cukup asing” dengan peneliti 

sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 

narasumber. (Sugiyono, 2013: 57) 

A. Informan Kunci 

Informan kunci adalah  orang-orang  yang secara lengkap dan mendalam  

mengetahui  informasi  yang  akan  menjadi  permasalahan dalam 

penelitian. Informan yang berkaitan langsung dengan Strategi Komunikasi 

Departemen Komunikasi Perusahaan dan Promosi PT Dirgantara 
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Indonesia (Persero) melalui Konten Instagram dalam Meningkatkan Citra 

Perusahaan Dikalangan Followers-nya yaitu : 

1. Karyawan PT Dirgantara Indonesia (Persero) yaitu bapak Kerry 

Apriawan sebagai Asisten Manajer Bidang Komunikasi Eksternal 

2. Karyawan PT Dirgantara Indonesia (Persero) yaitu Harry Harjoyo 

sebagai Pemimpin Redaksi Media Budaya 

3. Karyawan PT Dirgantara Indonesia (Persero) yaitu Annisa Carolina 

sebagai admin dari Instagram @officialptdi 

 

Tabel 3.1 

Informan Kunci 

No. Nama Usia Masa Kerja Keterangan 

1. Kerry Apriawan 36 Tahun 9 Tahun Asisten Manajer Bidang 

Komunikasi Eksternal 

2. Harry Harjoyo 30 Tahun 4 Tahun Pemimpin Redaksi 

Media Budaya 

3. Annisa Carolina 24 Tahun 2 Tahun Admin dari akun 

Instagram @officialptdi 

Sumber : peneliti 2019 

B. Informan Pendukung 

Penelitian ini juga akan menggunakan informan pendukung, informan 

pendukung dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Informan pendukung yang di pilih karyawan yang memiliki akun 

Instagram dan juga mem-follow akun Instagram @officialptdi 

2. Followers yang aktif dalam menggunakan Instagram serta mem-follow 

akun Instagram @officialptdi 

 

Tabel 3.2 

Informan Pendukung 

No Nama Usia Keterangan 

1 Insan Budiman 26 Tahun Followers Instagram 

@officialptdi 

3 M Ikhsan Maulana 23 Tahun Followers Instagram 

@officialptdi 

Sumber : peneliti 2019 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk dapat 

menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperlukan suatu teknik 

yang sesuai, dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik-teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 
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3.3.1 Studi Pustaka 

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara 

mempelajari buku-buku, membaca media-media cetak yang relevan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, mencari sumber dari literatur atau referensi lain 

yang relevan untuk memperoleh konsep atau teori yang diperlukan. Studi pustaka 

merupakan satu cara mendapatkan sumber dengan cara menemukan sumber tepat 

dari suatu spesialis tertentu. 

Peneliti dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari adanya 

pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Disini peneliti 

menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai pendukung dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan menggunakan : 

1. Referensi Buku  

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan topik 

perkataan, tempat peristiwa, data statistika, pedoman, alamat, nama orang, 

riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan referensi adalah pelayanan dalam 

menggunakan buku-buku referensi dan di sebut “koleksi referensi” 

sedangkan ruang tempat penyimpanan disebut ruang referensi. Karena 

sifatnya yang dapat memberikan petunjuk, harus selalu tersedia di 

perpustakaan sehingga dapat dipakai oleh setiap orang pada setiap saat. 

2. Skripsi Peneliti Terdahulu 

Disini peneliti mengunakan studi pustaka dengan melihat hasil karya 

ilmiah para peneliti terdahulu, yang mana pada dasarnya peneliti mengutip 

beberapa pendapat yang dibutuhkan oleh peneliti sebagai pendukung 
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penelitian. Tentunya dengan melihat hasil karya ilmiah yang memiliki 

pembahasan yang berkaitan dengan strategi komunikasi. 

3. Internet Searching 

Pada penelitian apapun bisa juga dalam pengumpulan data dilakukan 

secara online atau media internet dengan mencari dan mengumpulkan 

informasi-informasi berupa data-data yang berkaitan dengan penelitian 

yang sedang diteliti oleh peneliti. Di antaranya melalui alamat-alamat 

website, jurnal-jurnal elektronik, google cendekia online dan lain-lain. 

3.3.2 Studi Lapangan 

Peneliti melakukan studi lapangan untuk memperoleh data valid dan 

faktual yang diharapkan berkenan dengan peneltian yang dilakukan mencakup 

beberapa cara diantaranya yakni : 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara Mendalam (Indepth Interview) adalah “teknik pengumpulan 

data atau informasi dengan cara bertatap muka langsung dengan informan 

agar mendapatkan data lengkap dan mendalam”. (Ardianto, 2011: 178). 

Maka dalam hal ini peneliti pun mengumpulakan data-data dengan salah 

satu caranya melalui wawancara semi terstruktur untuk mendapatkan 

informasi yang benar-benar relevan dari narasumber terkait, mengenai 

Strategi Komunikasi Departemen Komunikasi Perusahaan dan Promosi PT 

Dirgantara Indonesia (Persero) melalui Konten Instagram dalam 

Meningkatkan Citra Perusahaan Dikalangan Followers-nya. 
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2. Observasi Nonpartisipan 

Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

(Sugiyono, 2012: 64). Observasi   yang   dilakukan   oleh   peneliti   yaitu   

observasi non partisipan. Menurut Kriyantonom (2006 : 109) Observasi 

Nonpatisipan adalah: 

“Jenis metode observasi dimana seorang peneliti hanya berperan 

sebagai ‘penonton’ saja tidak terjun langsung sebagai ‘pemain’ 

seperti dalam observasi partisipan. Jadi, ketika mengamati 

kelompok yang menjadi subjek penelitian, peneliti seolah menjaga 

jarak, tidak terjun langsung berbaur dengan kelompok 

penelitiannya. Dengan instrumen data yang dimilikinya, yaitu 

pedoman observasi, peneliti dapat mengamati dan menceklis atau 

mendata fenomena atau segala kejadian yang diperhatikan dalam 

penelitian itu”. (Ardianto, 2011: 180) 

 

3. Dokumentasi 

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk menafsirkan segala 

hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya dokumentasi-dokumentasi 

dalam berbagai versi. Dokumentasi penelitian yang telah dilakukan 

mengguanakan beberapa media, penggunaan voice recorder merupakan 

salah satu aplikasi pada smartphone yang digunakan peneliti, kamera 

handphone, sebagai pelengkap dalam melakukan penelitian. 

3.4 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap 

hasil penelitian. Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 



66 

 

penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.( Sugiyono, 2005:270) 

1. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru. 

2. Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi,atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. (Sugiyono, 2005:270-274) 

4. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan 

yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang 

memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, 
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sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan 

dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong, 2007:334) 

5. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Sehingga informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

informan. (Sugiyono, 2005:275-276) 

3.5 Teknik Analisa Data 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif maka diperlukan langkah-

langkah untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. Suatu kegiatan yang 

mengacu pada penelaahan atau pengujian yang sistematik mengenai suatu hal 

dalam rangka mengetahui bagian-bagian, hubungan diantara bagian, dan 

hubungan bagian dengan keseluruhan. 

Teknik analisa data menurut Bogdan & Biklen dikutip dari buku 

Metedologi Penelitian Kualitatif adalah : 

“Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain”. (Bogdan & Biklen dalam Moleong, 2013 : 

248) 

Seperti dikemukakan Faisal, bahwa penelitian kualitatif menggunakan 

logika induktif abstraktif dari khusus ke umum. Karenanya, antara kegiatan 

pengumpulan data dan analisis data menjadi tak mungkin dipisahkan satu sama 

lain dengan proses yang berbentuk siklus. (Faisal dalam Bungin, 2003) 
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Oleh karena data penelitian ini berupa data kualitatif (antara lain berupa 

pernyataan, gejala, tindakan nonverbal yang dapat terekam oleh deskripsi kalimat 

atau gambar) maka terdapat lima alur kegiatan yang dapat dilakukan secara 

bersamaan, yaitu: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) yaitu suatu proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) yaitu Data yang dikelompokkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 

3. Penyajian data (Data Display) yaitu susunan sekumpulan informasi yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

4. Penarikan kesimpulan (Conclusion verivications) dimana kesimpulan 

tersebut diverifikasi selama proses penelitian. Verivikasi tersebut berupa 

tinjauan atau pemikiran kembali pada catatan lapangan yang mungkin 

berlangsung sekilas atau malah dilakukan secara seksama dan memakan 

waktu lama, serta bertukar pikiran. Sehingga makna-makna yang muncul 

dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya 

sehingga membentuk validitasnya. 

5. Evaluasi (Evaluation) Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan 

informan, yang didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini 

dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari hasil 
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wawancara dengan sejumlah informan yang dapat mengaburkan makna 

persoalan sebenarnya dari fokus penelitian. 

Adapun model yang dilukiskan Miles dan Huberman adalah sebagai 

berikut : 

Gambar 3.1 

Komponen Anlisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Miles and Huberman dalam sugiyono (2010:247) 

Dari kelima tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada 

didalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara 

tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. 
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3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi untuk melakukan penelitian ini berada di PT. Dirgantara Indonesia 

(Persero) yang berlokasi di Jl. Pajajaran No 154 Bandung 40174. Telepon: 

0226040606, 6031717. Fax: 022-6033912. Email: www.indonesianaerospace.com 

dan customeracs@indonesiaaerospace.com 

3.6.2 Waktu Penelitian 

 Waktu yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini kurang lebih selama 

6 bulan, yaitu mulai dari bulan Febuari 2019 sampai dengan bulan agustus 2019. 

Adapun waktu penelitian ditampilkan dalam table berikut : 
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Tabel 3.3 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Bulan 

Feb Meret April Mei Juni Juli Agust 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul Skripsi 
                            

2 Pengesahan 

Judul Skripsi 
                            

3 Penyusunan 

Bab I 
                            

4 Bimbingan                             
5 Penyusunan 

Bab II 
                            

6 Bimbingan                             
7 Pengyusunan 

Bab III 
                            

8 Bimbingan                              
9 Seminar UP                             

10 Revisi UP                             
11 Pengumpulan 

Data 
                            

12 Penelitian 

Lapangan 
                            

13 Pengumpulan 

Data 
                            

14 Penyusunan 

Bab IV 
                            

15 Bimbingan                              
16 Penyusunan 

Bab V 
                            

17 Bimbingan                              
18 Penyelesaian 

Skripsi 
                            

19 Penyusunan 

Draft 
                            

20 Pelaksanaan 

Sidang 
                            

21 Sidang Skripsi                             

Sumber : Peneliti, 2019 


